BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

[1.1. Pasar Tradisional

Menurut Perpres No.112 Tahun 2007, pasar tradisional adalah pasar yang
dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha
Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta
dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh
pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala
kecil, moda kecil dan dengan proses jua beli barang dagangan melaui tawar
menawar. Sedangkan menurut Wikipedia, pasar tradisional merupakan tempat
bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi penjual
pembeli secara langsung dan biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan
biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka
oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. Pedagang di pasar tradisional ini
kebanyakan menjua kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa
ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan
lain-lain. Selain itu, ada pula yang menjua kue-kue dan barang-barang lainnya.
Pasar seperti ini masih banyak ditemukan di Indonesia, dan umumnya terletak
dekat kawasan perumahan agar memudahkan pembeli untuk mencapai pasar.
Beberapa pasar tradisional yang "legendaris’ antara lain adalah pasar Beringharjo

di Yogyakarta, pasar Klewer di Solo, pasar Johar di Semarang.
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Berdasarkan klasifikass menurut pengelolaannya, pasar tradisional ini
digolongkan menjadi pasar propinsi, pasar kabupaten/kota, pasar desa, dan pasar
swasta. Selain pasar tradisional, sekarang terdapat juga pasar modern. Pasar
modern tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, namun pasar jenis ini penjual
dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung melainkan pembeli melihat label
harga yang tercantum dalam barang (barcode), berada dalam bangunan dan
pelayanannya dilakukan secara mandiri (swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga.

(Anung Pramudyo : 2014)

[1.2. KamusData

Kamus data adalah suatu daftar data elemen yang terorganisir dengan
definisi yang tetap dan sesuai dengan sistem, sehingga user dan analis sistem
mempunyai pengertian yang sama tentang input, output, dan komponen data
store. Kamus data ini sangat membantu analis sistem dalam mendefinisikan data
yang mengalir di dalam sistem, sehingga pendefinisian data itu dapat dilakukan
dengan lengkap dan terstruktur. Pembentukan kamus data dilaksanakan dalam
tahap analisis dan perancangan suatu sistem. Pada tahap analisis, kamus data
merupakan alat komunikas antara user dan analis sistem tentang data yang
mengalir di dalam sistem, yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang
infformasi yang dibutuhkan oleh user. Sementara itu, pada tahap perancangan
sistem kamus data digunakan untuk merancang input, laporan dan database

(Gallaleo I. Wibowo, dkk ; 2014 : 13).
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[1.3. Normalisas
Normalisasi adalah suatu proses untuk membuat data yang tidak normal
menjadi data yang normal. Bentuk data yang tidak normal / data mentah biasa
disebut juga unnormalized form. Masing — masing level normalisas mempunyai
aturan tersendiri.
1. First Normal Form
Suatu tabel dikatakan dalam keadaan first normal form (1NF) jika:
a. Tidak ada perulangan record data dalam tabel.
b. Setiap sel memiliki satu nilai sgja. Artinya tidak ada perulangan group
dan array.
c. Data yang diinputkan memiliki tipe data yang sama dengan tipe data
kolom dalam tabel.
2. Second Normal Form
Suatu tabel dikatakan dalam keadaan Second Normal Form (2NF) jika tabel
tersebut sudah dalam keadaan First Normal Form (INF) dan jika semua
atribut yang bukan kunci tabel, baik primary key maupun foreign key
tergantung pada semua kunci dalam tabel.
3. Third Normal Form
Suatu tabel dikatakan dalam keadaan third normal form (3NF) jika tabel
tersebut sudah dalam keadaan second normal form (2NF) dan jika tidak
terdapat ketergantungan yang transitif. Artinya, data-data yang mungkin diis

berulang-ulang dapat dibuat sebuah tabel baru.
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4. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)
Tabel dikatakan dalam keadaan boyce-codd normal form (BCNF) jika tabel
tersebut dalam keadaan third normal form (3NF) dan setigp determinan
adalah kunci kandidat.

5. Fourth Normal Form (4NF)
Suatu tabel dikatakan dalam keadaan fourth normal form (4NF) jika tabel
tersebut dalam keadaan boyce-codd normal form (BCNF) dan jika tidak
terdapat ketergantungan nilai ganda.

6. Fiveth Normal Form (5NF)
Tabel dikatakan dalam keadaan Fiveth Normal Form (5NF) jikatabel tersebut
dalam keadaan fourth normal form (4NF) dan jika setiap ketergantungan
dalam join ada pada tabel sudah konsekuen dengan kunci kandidat pada tabel

tersebut (Ema Utami ; 2012 : 73-76)

[1.4. BasisData (Database)

Database sering didefinisikan sebagai kumpulan data yang terkait. Secara
teknis, yang berada dalam sebuah database adalah sekumpulan tabel atau objek
lain (indeks, view, dan lain-lain). Tujuan utama pembuatan database adalah untuk
memudahkan dalam mengakses data. Pada dasarnya basis data bukanlah sistem
yang selalu terkait dengan komputer. Adapun beberapa penjelasan terkait
dengan basis data adalah pengertian data, operasi dasar basis data, dan
pengertian sistem informas itu sensistem menegemen basis data. Basis data

terdiri dari 2 kata, yaitu basis dan data, basis dapat di artikan sebaga maskas
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atau gudang tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan data adalah
representasi  fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia
(pegawai, siswa, pembeli dan lain-lain), barang hewan, peristiwa, konsep
keadaan dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf,

simbol,teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya (Syaifudin Ramadhani : 2014)

[1.5. Visual Studio 2010

Microsoft Visual Studio .NET merupakan sebuah perangkat lunak yang
digunakan untuk membangun aplikasi web berbasis ASP, layanan web XML,
aplikasi desktop, maupun aplikasi mobile. Visua Studio memiliki kompiler, SDK,
Integrated Development Environment (IDE), dan dokumen help (MSDN Library).
Kompiler yang terdapat dalam Visual Studio antara lain adalah kompiler untuk
bahasa pemrograman Visual C++, Visual C#, Visual Basic, Visual Basic .NET,
Visual InterDev, Visual J++, Visual J#, Visual FoxPro, dan Visual SourceSafe.
Microsoft Visual Sudio dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi dalam
native code (dalam bentuk bahasa mesin yang berjalan di atas Windows) ataupun
managed code (dalam bentuk Microsoft Intermediate Language di atas .NET
Framework).

Selain itu, Visua Studio juga dapat digunakan untuk mengembangkan
aplikasi Silverlight, aplikass Windows Mobile (yang berjalan diatas .NET
Compact Framework). Visual Studio kini telah menginjak versi Visua Studio
9.0.21022.08, atau dikenal dengan sebutan Microsoft Visual Studio 2008 yang

diluncurkan pada 19 November 2007, yang ditujukan untuk platform Microsoft
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NET Framework 3.5. Versi sebelumnya, Visua Studio 2005 ditujukan untuk

platform .NET Framework 2.0 dan 3.0 (Teddy Marcus. 2012 : 97)

[1.6. Sgl Server2008
SQL (Structured Query Language) adalah bahasa non procedural untuk

mengakses data pada database relasional. SQL adalah bahasa database yang

dipergunakan dalam menyelesalkan permasalahan dalam database serta
mempunyai  kelebihan dalam mengolah data. Standar SQL mula-mula
didefenisikan oleh ISO (International Standards Organization) dan ANSI (the

American National Standards Institute) yang dikena dengan sebutan SQL 86 (Eka

Iswandy : 2015 : 73)

Dengan menggunakan SQL, kita dapat melakukan hal-hal berikut:

1 Memodifikas struktur database.

2. Mengubah, mengisi, menghapusisi database.

3. Mentransfer data antara database yang berbeda. SQL ada yang
dikembangkan untuk PC dan ada juga yang dikembangkan untuk dapat
mengakomodasi database yang sangat besar.

Beberapa contohnya antaralain:

1 Microsoft Accsess

Digunakan untuk PC, sangat mudah dipakai dimana perintah SQL dapat

langsung dimasukkan atau melalui fasilitas yang telah digunakan.
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2. Microsoft Query
SQL yang dipaket dengan produk lain dari Microsoft Windows, yaitu
Microsoft Visual Studio seperti Visual Basic dan Visual C++. Untuk
terhubung dengan database lain menggunakan ODBC.

3. Oracle

Digunakan untuk perusahaan yang mengggunakan database besar.

[1.7. UML (Unified Modeling Language)

Menurut Gata (2013 : 4) Hasil pemodelan pada OOAD terdokumentasikan
daam bentuk Unified Modeling Language (UML). UML adalah bahasa
spesifikass  standar yang  dipergunakan  untuk  mendokumentasikan,
menspesifikasikan dan membangun perangkat [unak.

UML merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi
objek dan juga merupakan alat untuk mendukung pengembangan sistem. UML
saat ini sangat banyak dipergunakan dalam duniaindustri yang merupakan standar
bahasa pemodelan umum dalam industri perangkat lunak dan pengembangan
sistem. Alat bantu yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek
berbasiskan UML adalah sebagai berikut :

1. UsecaseDiagram

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior) sistem

infformasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaks

antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat.

Dapat dikatakan use case digunakan untuk mengetahui fungs apa sgja yang
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ada di dalam sistem informasi dan siapa sgja yang berhak menggunakan
fungsi-fungsi tersebut. Simbol-simbol yang digunakan dalam use case
diagram, yaitu :

Tabd 11.1. Simbol Use Case

Gambar Keterangan

Use case menggambarkan fungsionalitas yang
© disediakan sistem sebagai unit-unit yang bertukan
pesan antar unit dengan aktor, biasanya dinyatakan
dengan menggunakan kata kerja di awa nama use

case.

Aktor adalah abstraction dari orang atau sistem yang
% lain yang mengaktifkan fungs dari target sistem.
Untuk mengidentifikasikan aktor, harus ditentukan
pembagian tenaga kerja dan tugas-tugas yang
berkaitan dengan peran pada konteks target sistem.
Orang atau sistem bisa muncul dalam beberapa
peran. Perlu dicatat bahwa aktor berinteraksi dengan

use case, tetapi tidak memiliki control terhadap use

case.

Asosiasi antara aktor dan use case, digambarkan

dengan garis tanpa panah yang mengindikasikan
Sigpa atau apa yang meminta interaksi secara

langsung dan bukannya mengidikasikan airan data.
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Asosiasi antara aktor dan use case yang
menggunakan panah terbuka untuk mengidinkasikan

bila aktor berinteraksi secara pasif dengan sistem.

Include, merupakan di dalam use case lain (required)
atau pemanggilan use case oleh use case lain,
contohnya adalah pemanggilan sebuah fungs

program.

Extend, merupakan perluasan dari use case lain jika

kondis atau syarat terpenuhi.

(Sumber : Gata, 2013: 4)

Diagram Aktivitas (Activity Diagram)

Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari

sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan dalam

activity diagram, yaitu :

Tabd I11.2. Simbol Activity Diagram

Gambar

K eterangan

Sart point, diletakkan pada pojok kiri atas dan

merupakan awal aktifitas.

O)

End point, akhir aktifitas.

Activites, menggambarkan suatu proses/kegiatan

bisnis.
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l Fork (Percabangan), digunakan untuk menunjukkan

kegiatan yang dilakukan secara parallel atau untuk

/ \ menggabungkan dua kegiatan pararel menjadi satul.

\ / Join (penggabungan) atau rake, digunakan untuk

menunj ukkan adanya dekomposisi.

Decision Points, menggambarkan pilihan untuk

<> pengambilan keputusan, true, false.

Swimlane, pembagian activity diagram untuk

menunj ukkan siapa melakukan apa.

Sumber : Gata, 2013 : 6)

Diagram Urutan (Sequence Diagram)

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan
diterima antar objek. Simbol-simbol yang digunakan dalam sequence
diagram, yaitu :

Tabe I11.3. Simbol Sequence Diagram

Gambar Keterangan
Entity Class, merupakan bagian dari sistem yang
Q beriss kumpulan kelas berupa entitas-entitas yang
membentuk gambaran awal sistem dan menjadi
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landasan untuk menyusun basis data.

Boundary Class, berisi kumpulan kelas yang menjadi
interface atau interaks antara satu atau lebih aktor
dengan sistem, seperti tampilan formentry dan form

cetak.

Control class, suatu objek yang berisi logika aplikasi
yang tidak memiliki tanggung jawab kepada entitas,
contohnya adalah kalkulasi dan aturan bisnis yang

melibatkan berbagai objek.

Message, simbol mengirim pesan antar class.

Recursive, menggambarkan pengiriman pesan yang

dikirim untuk dirinya sendiri.

Activation, activation mewakili sebuah eksekusi
operas dari objek, panjang kotak ini berbanding

lurus dengan durasi aktivitas sebuah operasi.

Lifeline, garis titik-titik yang terhubung dengan

objek, sepanjang lifeline terdapat activation.

(Sumber : Gata, 2013: 7)

Class Diagram (Diagram Kelas)

Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detal tiap-tiap kelas di

dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan

dan tanggng jawab entitas yang menentukan perilaku sistem.
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Class diagram juga menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari
sebuah kelas dan constraint yang berhubungan dengan objek yang
dikoneksikan. Class diagram secara khas meliputi: Kelas (Class), Relas,
Associations, Generalization dan Aggregation, Atribut (Attributes), Operasi
(Operations/Method), Visibility, tingkat akses objek eksternal kepada suatu
operas atau atribut. Hubungan antar kelas mempunya keterangan yang
disebut dengan multiplicity atau kardinaliti.

Tabd 11.4. Multiplicity Class Diagram

Multiplicity Penjelasan
1 Satu dan hanya satu
0.* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih
1.* 1 atau lebih
0.1 Boleh tidak ada, maksimal 1
n..n Batasan antara. Contoh 2..4 mempunyai arti
minimal 2 maksimum 4

(Sumber : Gata, 2013: 9)



